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ABSTRAK

Abstrak: Budidaya maggot merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menangani pemasalahan sampah khususnya sampah organic. Masih banyak masyarakat
yang belum mengetahui mengenai budidaya maggot, sehingga hal tersebut masih sering
menjadi kendala. Biokonversi menggunakan maggot ini selain terbukti dapat mengurangi
sampah organic juga dapat meningkatkan ekonomi bagi masyarakat. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan kelompok pengepul sampah
organik dengan peningkatan keterampilan budidaya maggot pada kelompok sasaran
sehingga menghasilkan produk maggot yang siap jual. Pengabdian ini dilakukan dengan
metode penyuluhan dan pendampingan kepada kelompok pengepul sampah sebanyak 14
orang. Dari kegiatan pengabdian yang dilakukan diketahui terjadi peningkatan
pengetahuan peserta dari yang sebelumnya rata-rata nilai pengetahuan sebesar 3,64
menjadi 14,57 antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan pemaparan
materi terkait budidaya maggot.

Kata Kunci: Sampah Organik; Maggot; Penyuluhan; Biokonversi.

Abstract: Maggot cultivation is one of the methods that can be used to deal with waste
problems, especially organic waste. There are still many people who do not know about
maggot cultivation, so this is still often an obstacle. Bioconversion using maggot is not only
proven to reduce organic waste, but also can improve the economy for the community. This
service activity aims to increase the income of organic waste collector groups by producing
maggot products. This service was carried out by counseling and mentoring methods to a
group of 14 waste collectors. From the service activities carried out, it is known that there
has been an increase in the knowledge of participants from the previous average
knowledge score of 3.64 to 14.57. The existence of this service activity is expected to be
able to increase the knowledge and skills of participants in reducing waste through maggot
cultivation which can improve the community's economy.
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A. LATAR BELAKANG

Masalah sampah masih menjadi isu yang perlu ditangani. Secara umum,
permasalahan sampah sering kali terjadi di kawasan perkotaan. Data dari
BPS menunjukkan bahwa jumlah sampah yang diangkut untuk dikelola oleh
pemerintah daerah di pedesaan jauh lebih sedikit, yaitu 4,65%, dibandingkan
dengan perkotaan yang mencapai 46,22%. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan sampah di Indonesia selama ini lebih terfokus pada daerah
perkotaan. Sementara itu, di Yogyakarta dan Semarang, komposisi sampah
organik mencapai 61,1% dan 62,4%, menunjukkan bahwa sampah organik
masih mendominasi jumlah sampah yang dihasilkan (Badan Pusat Statistik,
2020).

Sampah yang dihasilkan di Kota Surakarta sebanyak 265 ton/hari dan
akan mengalami peningkatan seiring dengan pertambahan penduduk dan
gaya hidup masyarakat. Sampah yang dihasilkan mempunyai karakteristik
berbahan 70% organik dan 30% anorganik (Nabila et al., 2019). Sampah
organik yang tidak terolah dengan baik dapat memberikan dampak buruk
bagi kesehatan maupun lingkungan. Pengelolaan sampah yang baik sangat
penting untuk menjaga kebersihan lingkungan dan mencegah dampak
negatif terhadap kesehatan manusia (Hasibuan, 2023).

Biokonversi maggot sangat bermanfaat dalam penguraian sampah
organik (Ramadansur et al., 2021). Maggot atau BSF yang dihasilkan dapat
dijual kepada peternak unggas dan perikanan yang ada di wilayah sekitar.
Terbatasnya lahan dan timbulnya bau juga menjadi kendala sehingga
pengumpulan sampah organik tidak bisa dilakukan setiap hari, selain itu
jika sampah organik menumpuk akan menimbulkan dampak kesehatan bagi
masyarakat khususnya penyakit yang dibawa oleh vektor lalat yang
berakibat diare dan binatang pengganggu seperti tikus yang berdampak
leptospirosis, mengingat keberadaan kelompok pengepul diperkampungan
yang jaraknya bedekatan dengan tempat tinggal masyarakat.

Budidaya maggot merupakan salah satu penyelesaian masalah sampah
organik yang sampai saat ini belum terselesaikan (Ramadansur et al., 2021).
Informasi tentang nilai ekonomis dan manfaat lingkungan dari budidaya
maggot. Kegiatan pemanfaatan sampah organik melalui pelatihan inovasi
budidaya maggot bagi warga diharapkan dapat  meningkatkan
perekonomian dan  taraf hidup masyarakat setempat  serta
berkurangnya limbah plastik yang dibuang ke Ilingkungan hidup
disamping mampu menciptakan inovasi maggot yang dapat dijual sebagai
pakan ternak (Indah et al., 2024). Permasalahan sampah selain dapat
teratasi juga bisa meningkatkan ekonomi bagi masyarakat.

Biokonversi menggunakan maggot atau disebut dengan Black Soldier Fly
(BSF) telah terbukti dapat mengurangi sampah organik (Ramadansur et al.,
2021). Pengepulan sampah merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk
mengumpulkan sampah bailk organik maupun anorganik. Kelompok
pengepul sampah dengan nama Kelompok Bijak Kelolah Sampah di Desa



4763
Rezania Asyfiradayati, Metode Biokonvesi Sampah...

Bendan Kecamatan Banyudono Boyolali melakukan pengambilan sampah
baik organik maupun anorganik sesuai dengan kesepakatan yang ditentukan.
Kelompok pengepul sampah ini bekerja sama dengan beberapa hotel di
wilayah Surakarta. Sampah yang diambil tersebut terdiri dari sampah
organik dan anorganik, untuk sampah anorganik pengepul menjual kembali
ke pengepul yang lebih besar. Sampah organik selama ini hanya digunakan
untuk pakan ternak mereka, didaerah Bendan ada beberapa peternakan babi.

Kelompok pengepul sampah sudah berdiri sejak tahun 2015 yang
awalnya hanya usaha pribadi dari bapak Oby, namun seiring berjalannya
waktu sampah yang diangkut semakin banyak dan masyarakat sekitar mau
untuk diajak bekerjasama sehingga saat ini sudah 32 orang yang berkenan
untuk bergabung di kelompok pengepul sampah ini. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan untuk meningkatkan pendapatan kelompok
pengepul sampah organik dengan peningkatan keterampilan budidaya
maggot pada kelompok sasaran sehingga menghasilkan produk maggot yang
siap jual. Penyelesaian masalah sampah organik yang belum dimanfaatkan
dengan maksimal dengan menggunakan iptek khususnya pada kelompok
pengepul sampah bisa melakukan budidaya maggot dengan memanfaatkan
lahan dan bahan yang sudah tersedia.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian dilakukan dengan metode penyuluhan dan pendampingan
kepada kelompok pengepul sampah. Kelompok sasaran pada penelitian ini
ada kelompok pengepul sampah dengan nama Kelompok Bijak Kelolah
Sampah yang selama ini mengambil sampah baik organik maupun anorganik
di beberapa hotel di kawasan Surakarta. Anggota dari kelompok ini sebanyak
20 orang, namun pada kegiatan pengabdian ini yang mengikuti dari awal
hingga akhir hanya 14 orang. Kegiatan pengabdian diawali dengan need
assesment dengan bentuk diskusi dengan ketua kelompok serta
merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Tahapan
pelaksanaan pengabdian secara rinci sebagai berikut:

1. Sosialisasi, pada tahap sosialisasi tim pengabdian melakukan
sosialisasi program kemitraan masyarakat kepada kelompok sasaran
pengabdian dengan cara secara langsung menyampaikan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan mulai dari awal hingga akhir program
sehingga program ini masih bisa berkelanjutan meskipun pengabdian
telah selesai dilakukan.

2. Pelatihan, pelatihan dilakukan selama 2 bulan dengan rincian
kegiatan: (a) Penyuluhan terkait manfaat sampah organik yang
selama ini dikumpulkan selain digunakan untuk pakan ternak; (b)
Pengolahan sampah organik untuk budidaya maggot/BSF,
menjelaskan kepada kelompom sasaran bahwa sampah organik dapat
digunakan sebagai pakan maggot; dan (c) Praktik budidaya BSF
dengan metode biokonversi kepada kelompok sasaran bisa melakukan
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di lahan yang sudah tersedia dan tidak khawatir terkait timbulnya
bau akibat sampah organik yang diangkut/diambil dari sumbernya
(hotel).

3. Penerapan teknologi, pembuatan media budidaya maggot dengan
pembuatan kolam maggot dan biopond di lahan yang sudah tersedia
pembuatan lokasi budidaya maggit diawali dengan pembuatan
kandang maggot, pembuatan biopond dan pembuatan kandang lalat
besar yang digunakan sebagai indukan.

4. Pendampingan dan evaluasi, pendampingan dilakukan untuk
melakukan monitoring kegiatan yang telah dilakukan oleh tim kepada
pihak sasaran yaitu kelompok pengepul sampah secara rutin 1 minggu
sekali untuk memastikan program berjalan dengan baik dan
melakukan follow-up jika program pengabdian selesai ke ketua
kelompok sasaran agar program bisa bekelanjutan. Evaluasi dan
monitoring dilakukan dengan cara pemantauan secara daring
menggunakan grup whatsapp untuk mengetahui perkembangan dari
budidaya maggot. Pada kehiatan ini pihak mitra juga secara rutin
melaporkan perkembangan maggot yang ada di media baik mulai dari
telur maggot sampai pada maggot siap panen. Adapun bagan alur
kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Mulai Sosialisasil Pelatihan|
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[Pendampingan
dan evaluasi

Berkelanjutan

Pelaksanaan

Gambar 1. Bagan alur kegiatan pengabdian
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Pengabdian yang telah dilakukan pada kelompok pengepul sampah

berjalan dengan lancar. Para peserta antusias mengikuti tahapan demi

tahapan alur pengabdian mulai dari sosialisasi sampai pada evaluasi.

Rincian kegiatan yang telah dilakukan sebagai berikut:

a. Sosialisasi, pada tahapan ini dilakukan sosialisasi kepada pengurus

kelompok pengepul sampah tentang pentingnya pengolahan sampah
organik sehingga menghasilkan produk yang memiliki nilai jual lebih
tinggi dari sebelumnya, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Sosialisasi dan diskusi dengan pengurus
kelompok pengepul sampah organik

Pada kegiatan sosialisasi dijelaskan bagaimana awal budidaya maggot,
tahapan-tahapan pembuatan budidaya maggot dan cara pemasaran
maggot. Selain itu mitra juga diberikan informasi terkait kebutuhan
lahan yang digunakan untuk budidaya maggot serta kesepakatan
waktu pelaksanaan pengabdian.

. Pelatihan, pada tahapan pelatihan dilakukan penyuluhan kepada
seluruh peserta yang merupakan anggota pengepul sampah, kegiatan
in1 dimulai dengan pengisian pretest oleh para peserta, pemaparan
materi, diskusi dan diakhiri dengan pengisian posttest. Kegiatan ini
dihadiri oleh 14 anggota kelompok pengepul sampah. Berikut
dokumentasi kegiatan penyuluhan, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan



4766 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 5, Oktober 2024, hal. 4761-4770

c. Pelaksanaan, dilakukannya pengabdian ini dengan pembuatan
kandang lalat dan biopond lalu dilakukan pengisian sumber makanan
untuk maggot yaitu sampah organik. Penentuan lokasi kandang
didiskusikan dengan pengurus kelompok pengepul.

d. Pendampingan dan evaluasi, pada tahapan ini kelompok pengepul
didampingi secara langsung maupun daring dalam proses budidaya
lalat sampai proses pemanenan, setelah itu dilakukan evaluasi
kegiatan pengabdian dimana kelompok pengepul menceritakan
kendala yang ada yaitu masih minimnya sumber daya manusia yang
tetap stand by di lokasi budidaya meskipun demikian sejauh ini proses
budidaya masih berjalan lancar.

2. Evaluasi

Kuesioner pretest-posttest digunakan untuk mengukur perbedaan
pengetahuan peserta kegiatan, dengan adanya kuesioner pretest-posttest
kita dapat mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Kuesioner ini diisi
oleh kader kesehatan secara mandiri, dan dengan kuesioner ini juga
dijadikan indikator pengetahuan kader kesehatan pada kegiatan pengabdian
(Umaroh et al., 2022). Keberhasilan sosialisasi dan pelatihan budidaya
maggot BSF dapat dilihat dari hasil post-test yang menunjukkan
peningkatan jawaban benar sebesar 21,32% dibandingkan dengan hasil pre-
test. Persentase peningkatan ini mencerminkan adanya kemajuan dalam
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang budidaya maggot
(Devialesti, 2023). Kuesioner pretest-posttest berisi 20 pertanyaan yang
meliputi pengertian dari lalat BSF, makanan lalat BSF, manfaat lalat BSF
dan juga proses budidaya lalat BSF. Pada pengabdian yang telah dilakukan
diketahui adanya peningkatan pengetahuan peserta dari yang sebelumnya
rata-rata nilali pengetahuan sebesar 3,64 menjadi 14,57. Peningkatan
pengetahuan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Pretest-Posttest
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Penangan sampah menjadi sebuah tantangan besar pada era saat ini,
berbagai cara dilakukan untuk mengurangi cemaran sampah baik organik
maupun anorganik. Sampah organik disahilkan baik skala rumah tangga
maupun industri, jika tidak ditangani dengan baik akan menjadi beban
khususnya pemerintah daerah. Berbagai kegiatan mulai dari sosialisasi
sampail pada pendampingan penanganan sampah dilakukan, salah satunya
pengabdian yang dilakukan di Bantul, hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini warga Desa Bawuran memiliki tempat pemilahan sampah,
Karang Taruna mampu membudidayakan Maggot BSF serta adanya wisata
edukasi sampah di Puncak Sosok. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
memberikan solusi pengolahan sampah, pemberdayaan masyarakat dan
menambah nilai ekonomis untuk pendapatan masyarakat dengan
pemanfaatan hasil budidaya dan wisata edukasi sampah (Yulianto et al.,
2024). Budidaya maggot atau yang dikenal dengan lalat BSF bisa dilakukan
mulai skala rumah tangga maupun skala besar/industri. Hasil dari program
pengabdian menunjukkan bahwa maggot BSF memiliki kandungan protein
tinggi, sehingga cocok sebagai pakan ternak. Selain itu, kasgot yang
dihasilkan juga memiliki manfaat sebagai pupuk organik (Kumbara, K, 2023).

Kegiatan pengabdian diikuti sebanyak 14 peserta yang merupakan
anggota kelompok bijak kelolah sampah. Hasil pretest-posttest diketahui ada
peningkatan yang signifikan dari skor pretest ke skor posttest, yang
menunjukkan kemungkinan efektivitas dari intervensi penyuluhan dengan
metode ceramah yang dilakukan. Secara deskriptif diketahui usia responden
menunjukkan variasi yang besar, tetapi rata-ratanya berada pada rentang
usia dewasa yang umum yaitu 30 tahun, sedangkan tingkat pendidikan
responden mayoritas berpendidikan jenjang SMA.

Pengabdian yang telah dilakukan memiliki dampak positif bagi
kelompok pengebul sampah, dimana biasanya hanya menggunakan sampah
organik yang berasal dari hotel di Surakarta yang mereka ambil sebagai
pakan ternak, saat ini mereka gunakan untuk budidaya lalat BSF. Hasil
kuesioner menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang budidaya
maggot meningkat. Hasil peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
cara pengolahan sampah organik. Sebagian masyarakat telah mencoba
budidaya maggot, tetapi masih belum memahami manfaat penuhnya dari
metode ini dalam mengurangi limbah organik (Sukmareni et al., 2023).
Harapan setelah kegiatan pengabdian ini kelompok sasaran mampu
mengolah sampah organik menjadi pakan maggot BSF (Black Soldier Fly)
kemudian bisa dimanfaatkan untuk pakan ikan atau ternak, maupun dijual
(Mabruroh et al., 2022).

Budidaya maggot memberikan dampak yang signifikan dalam
pengelolaan limbah organik, sebagaimana tercermin dalam hasil survei
kepuasan mitra. Dengan menerapkan budidaya ini, masyarakat dapat
mengubah limbah menjadi sumber daya yang bernilai, meningkatkan
kesejahteraan ekonomi, serta menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan



4768 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 5, Oktober 2024, hal. 4761-4770

berkelanjutan (Sulaiman et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan
penurunan volume limbah organik di desa dan peningkatan kesadaran
masyarakat tentang nilai ekonomi limbah organik. Maggot yang dikeringkan
dan diproses lebih lanjut menawarkan peningkatan harga jual dari Rp 8.000
menjadi Rp 30.000 - Rp 40.000 per kilogram (Afandi, A et al., 2023). Selama
tahap implementasi, mitra yaitu kelompok pengepul sampah juga berperan
aktif dalam membangun kandang serta merawat dan mengelola larva
maggot. Mereka terlibat dalam aktivitas sehari-hari seperti memberikan
pakan, memantau kondisi lingkungan, dan mengawasi pertumbuhan larva.
Keterlibatan mitra memungkinkan tim untuk mendeteksi perubahan yang
diperlukan dan menangani tantangan yang mungkin timbul dengan lebih
efisien.

3. Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat bagi kelompok pengepul
sampah yang selama ini hanya memanfaatkan sampah organik sebagai
pakan ternak saja. Kegiatan pengabdian diharapkan dapat memberikan
pemahaman baru mengenai peluang dan potensi untuk membudidayakan
maggot BSF sebagai alternatif sumber pendapatan tambahan (Diamahesa
et al., 2023). Kegiatan pengabdian memberikan dampak yang posistif bagi
kelompok sasaran, keglatan tersebut dapat bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat (Maulita et al.,
2024). Outcome pertama dari kegiatan pengabdian berupa antusiasme
masyarakat untuk terlibat dalam mengelola limbah makanan dan limbah
pasar, sehingga limbah makanan dan limbah pasar disekitar mereka
tinggal dapat dimanfaatkan dengan optimal (Purwono et al., 2021).

Ada berbagai cara dalam melakukan pengabdian, kegiatan pengabdian
ini memilih metode penyuluhan dengan edukasi ceramah yang dilanjutkan
dengan diskusi. Perpaduan metode edukasi ceramah dan diskusi menjadi
metode yang tepat karena peserta edukasi tidak hanya pasif mendengarkan
edukator tetapi dapat menjadi lebih aktif untuk menyampaikan pendapat,
membuat kesimpulan atau memecahkan masalah sesuai materi yang
dipelajari (Rahmawati, 2020). Kegiatan pelatihan diawali dengan pengisian
kuesioner pretest setelah itu dilakukan penyuluhan dengan metode ceramah
dan dilanjutkan dengan diskusi, serta diakhiri dengan pengisian kuesioner
posttest.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pengolahan sampah organik untuk
budidaya lalat BSF pada pengepul sampah organik kelompok bijak kelolah
sampah telah berjalan dengan baik. Peningkatan pengetahuan mitra dari
sebelumnya rata-rata nilali pengetahuan sebesar 3,64 menjadi 14, 57
menunjukkan bahwa pengabdian ini efektif dilakukan. Saran untuk
keberlanjutan budidaya lalat BSF ini bisa menambah anggota kelompok
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sehingga bisa menambah tenaga dalam monitoring budidaya lalat BSF
khususnya pada saat pemanenan dan pemasaran lalat BSF.
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